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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis anak kelompok B2 TK Pertiwi Lhoknga. Dan kinerja guru menjadi professional, juga dapat meningkatkan mutu hasil pembelajaran serta dapat mengembangkan keterampilan guru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan wawancara, yang kemudian dianalisis mulai dari observasi, perencanaan tindakan sampai dengan reflexi terhadap tindakan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada tes lisan menunjukkan bahwa nilai rata-rata anak observasi akhir (posttest) lebih baik dibandingkan nilai rata-rata observasi awal (pretest). Observasi akhir mendapatkan nilai rata-rata 83,5, sedangkan observasi awal mendapatkan nilai rata-rata sebesar 27,5. Hal ini menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak dalam pembelajaran sains pada kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga dan Hasil penelitian observasi bahwa nilai rata-rata pra tindakan adalah BB 13 anak (65%), MB 5 anak (25%), BSH 2 anak (10%), dan BSB 0 anak (0%). Hasil rata-rata pada siklus I didapat bahwa BB 2 anak (12%), MB 7 anak (35%), BSH 6 anak (32%), dan BSB 4 anak (20%). Sedangkan hasil pada siklus II di dapat rata-rata BB 0 anak (0%), MB 1 anak (6%), BSH 2 anak (10%), dan BSB 17 anak (84%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains melalui model pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak pada kelompok B2 TK Pertiwi Lhoknga dengan obyek telur terapung dan tenggelam. 
Kata Kunci:  Peningkatan, Berfikir kritis, Anak
Abstract

This study aims to improve the critical thinking skills of children in group B2 TK Pertiwi Lhoknga. And the performance of teachers to be professional, can also improve learning outcomes and can develop teacher skills. This research is a qualitative research. Data collection techniques in the form of observation, documentation and interviews, which are then analyzed starting from observation, action planning to reflection on the action. The results showed that the oral test showed that the average score of the children's final observation (posttest) was better than the average score of the initial observation (pretest). The final observation got an average value of 83.5, while the initial observation got an average value of 27.5. This shows that the scientific learning model can improve children's critical thinking skills in science learning in group B2 at Pertiwi Lhoknga Kindergarten and the results of the observational study show that the average pre-action score is 13 children's weight (65%), 5 children's MB (25%) ), BSH 2 children (10%), and BSB 0 children (0%). The average results in the first cycle showed that the weight of 2 children (12%), MB 7 children (35%), BSH 6 children (32%), and BSB 4 children (20%). While the results in the second cycle obtained an average weight of 0 children (0%), MB 1 child (6%), BSH 2 children (10%), and BSB 17 children (84%). The results of this study indicate that learning science through scientific learning models can improve critical thinking skills of children in the B2 group of Pertiwi Lhoknga Kindergarten with floating and sinking eggs as objects.
Keywords: Improvement, Critical Thinking, Children
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui proses belajar. Kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut Hamdani (2011:14) “Pendidikan merupakan usaha manusia yang artinya manusialah yang mengembangkan makna pendidikan yang berfungsi untuk kehidupan manusia yang lebih baik”.

Usia awal anak yang sering disebut Golden Age merupakan masa dimana otak anak berkembang sangat pesat. Anak akan menyerap berbagai informasi yang diterima selama berada di lingkungan. Pengalaman yang didapat selama bersosialisasi dengan lingkungan ternyata akan berpengaruh dan menentukan kemampuan anak dalam menghadapi tantangan kehidupan yang akan datang . Oleh karena itu dibangunlah kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini yang dimana diatur dalam Undang-Undang Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak 4-6 tahun. Untuk mencapai tujuan PAUD ruang lingkup kurikulum dipadukan dalam dua bidang pengembangan yaitu bidang pengembangan pembentukkan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar.

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. ( Martinis yamin dan jamilah, 2012:1 )

Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik diman ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan-tahapan. Salah satu tokoh pendidikan anak usia dini, Maria Montessori mendifinisikan pendidikan anak usia dini sebagai sebuah proses dinamis dimana anak-anak berkembang menurut ketentuan-ketentuan dalam diri kehidupan mereka, dengan kerja sukarela, ketika ditempatkan dalam sebuah lingkungan yang disiapkan untuk memberi kebebasan dalam ekspresi diri.

Menurut Hurlock dalam mashar ( 2011:7) masa anak usia dini disebut juga masa awal kanak-kanak yang memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri. Ciri-ciri ini tercermin dalam sebutan-sebutan yang diberikan oleh para orang tua, pendidik  dan juga para ahli psikolog.

Istilah cognitive berasal dari kata cognition padananya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition ialah perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan (Neiser dalam Jahja 2013: 56). Selanjutnya, kognitif juga dapat diartikan dengan kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi dilingkungannya serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana.

Mengenai faktor ini terjadi perbedaan pendapat diantara para penganut psikologi. Kelompok psikometrika radikal berpendapat bahwa perkembangan intelektual/kognitif itu sekitar 90% ditentukan oleh faktor heriditas dan pengaruh lingkungan, termasuk didalamnya pendidikan, hanya memberikan kontribusi sekitar 10% saja. Dan sebaliknya, kelompok penganut paedagogis radikal amat yakin bahwa intervensi lingkungan termasuk pendidikan justru memiliki andil Sekitar 80-85%, sedangkan heriditas hanya memberikan kontribusi 15-20 % terhadap perkembangan intelegtual individu

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi strategis yang mulai dituntut sekarang ini dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menjadi penting karena kemampuan berpikir kritis seseorang merupakan “Essential Core Life Skill” sekarang ini dan harus dimiliki oleh setiap individu dan harus terus diasah. Untuk itu kemampuan berpikir kritis ini sangat penting untuk diajarkan sejak dini, karena anak usia dini berada pada masa yang sangat strategis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya baik pengetahuan umum maupun pembelajaran sains.

Pembelajaran sains di Taman Kanak-Kanak pada umumnya masih berupa konsep dan hafalan yang sebatas pada sains produk seperti mengajarkan tentang tata surya seperti bulan, bintang dan lain-lain, bukan mengajarkan pada sains proses. Hal itu akan membuat anak-anak menjadi takut pada sains, selain itu pembelajaran sains masih berpusat pada guru sehingga perhatian anak menjadi tidak fokus, karena anak tidak diajak terlibat langsung dalam proses sains  tersebut. Anak-anak harus diajarkan bagaimana merasakan, mengalami, dan mencoba berbagai fenomena alam.

Pembelajaran sains penting untuk diterapkan sejak usia dini karena dapat merangsang anak untuk berpikir kritis terhadap lingkungan. Pembelajaran sains juga berfungsi untuk menstimulus anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan masalah. Menurut Roza (2012:9) menegaskan bahwa pembelajaran sains pada dasarnya adalah pembelajaran berbasis riset. Jika dikembangkan dalam proses pembelajaran, sains dapat diterapkan melalui suatu pendekatan ilmiah dipadu dengan materi yang sifatnya unik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran saintifik, dimana pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan proses berpikir ilmiah untuk untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Dengan pembelajaran saintifik diharapkan dapat menjadikan anak memiliki kemampuan berpikir kritis.

Kurikulum 2013 telah di tekankan pada dimensi pedagogik modern yaitu menggunakan pendekatan scientifik, dalam pembelajarannya pendekatan scientific meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk jejaring unuk semua mata pembelajaran. Pendekatan saintifik mengajak anak untuk selalu aktif dan kreatif dalam setiap pembelajarannya, dan menginspirasi anak untuk berfikir secara logis, kritis, dan analisis agar tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

Menurut hasil observasi dengan guru kelas B2 TK Pertiwi Lhoknga ditemukan fakta, bahwa kemampuan berpikir anak kurang optimal. Dari 20 anak,ada anak yang telah mampu berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 2 anak (10%), juga ada anak yang mulai berkembang (MB)  sejumlah 5 anak (25%) dan belum berkembang (MB) memiliki persentase paling banyak yaitu 13 anak (65%). Dengan demikian peningkatan kemampuan berpikir kritis anak dalam pembelajaran sains melalui model pembelajaran saintifik pada kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga pada obyek telur terapung dan tenggelam belum optimal.

Untuk mengatasi permasalahan diatas peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajaran saintifik guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. Pembelajaran saintifik dilakukan dengan suasana yang menyenangkan karena melibatkan anak secara langsung dalam proses pembelajaran dan memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba dan menemukan sendiri pengetahuannya.

Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian dengan judul “ Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Anak Dalam Pembelajaran Sains Melalui Model Pembelajaran Saintifik Pada Kelompok B2 Di Tk Pertiwi Lhoknga.

METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan suatu cara tententu untuk memperoleh data dan informasi yang dikumpulkan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah yaitu metode penelitian Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas.  Alasan peneliti mengambil penelitian tindakan kelas, disamping ingin meningkatkan kinerja guru menjadi professional, juga dapat meningkatkan mutu hasil pembelajaran serta dapat mengembangkan keterampilan guru.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, sugiyono (2013:224). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah :

Menurut Arikunto (2011: 127), observasi adalah kegiatan untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, melainkan hanya berperan mengamati kejadian.

Observasi dilakukan sebagai panduan yang disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Alasan menggunakan teknik observasi karena dengan observasi dalam mendapatkan data lebih jelas sesuai dengan kondisi dilapangan sehingga data yang diperoleh akan lebih mudah di olah. Penelitian ini menggunakan observasi bertujuan untuk mengetahui pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan juga untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana atau tidak serta kegiatan anak selama kegiatan pembelajaran pada setiap siklus.

Alasan peneliti mengambil penelitian tindakan kelas, disamping ingin meningkatkan kinerja guru menjadi professional, juga dapat meningkatkan mutu hasil pembelajaran serta dapat mengembangkan keterampilan guru. Dalam pelaksanaannya harus, melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Adapun tahapan penelitian tindakan penelitian (PTK) teriri dari empat tahap, diantaranya adalah: Perencanaan tidakan, Pelaksanan tindakan, Pengamatan dan Refleksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I
	No
	Indikator
	BB
	
	MB
	
	BSH
	
	BSB
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak dapat menyampaikan hasil observasi
	2
	10
	7
	35
	6
	30
	5
	25

	2
	Anak dapat mengetahui benda terapung dan tenggelam
	0
	0
	8
	40
	6
	30
	6
	30

	3
	Anak mampu melakukan ujicoba tentang  terapung dan tenggelam
	3
	15
	6
	30
	7
	35
	4
	20

	4
	Anak mampu menemukan alasan kenapa bisa terapung dan kenapa bisa tenggelam
	3
	15
	7
	35
	7
	35
	3
	15

	5
	Anak mampu menjelaskan dengan baik hasil percobaan telur terapung dan tenggelam
	4
	20
	8
	40
	6
	30
	2
	10

	
	Rata-Rata
	2
	12
	7
	36
	6
	32
	4
	20


Dari hasil siklus I dapat di peroleh keterangan bahwa kemampuan berpikir kritis anak rata-rata belum berkembang (BB) yaitu 2 anak, atau 112%, mulai berkembang (MB) 7 anak atau 36%, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 anak atau 32%, sedangkan berkembang sangat baik (BSB) 4 anak atau 20%. 

Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dimana pada kategori BSH rata-rata baru 6 anak atau 32%, dan pada kategori BSB rata-rata 4 anak atau 20%, hasil yang diperoleh kurang dari 75%, sedangkan untuk kriteria keberhasilan minimal 75%, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II.
Kendala pada siklus I:

· Dalam pencampuran garam ke dalam air, anak masih belum mengetahui berapa banyak garam yang diperlukan untuk proses telur terapung dan tenggelam.
Dari kendala pada siklus I maka dilakukan perbaikan yaitu dengan perubahan di mana anak mengamati apa yang di lakukan peneliti yaitu peneliti melakukan percobaan telur terapung dan tenggelam.
Sikus II

Pada tindakan siklus II guru memperbaiki kendala yang terjadi pada siklus I, maka guru lebih fokus saat proses kegiatan berlangsung yakni terlebih dahulu guru mempraktekkan kegiatan telur terapung dan tenggelam pada anak, kemudian anak akan mencoba membuat kegiatan tersebut sesuai contoh yang diberikan. Pada tindakan siklus II ini di laksanakan pada hari kamis tanggal 14 Oktober 2021.

Tahap Pelaksanaan

I. Kegiatan Pembukaan

· Salam, bernyanyi, berdoa
· Membawa air segelas sambil berjalan lurus kedepan.
· Tanya jawab tentang  benda yang bisa terapung dan  tenggelam.
· Terbiasa bekerjasama dalam satu tim.
· Membuat 5 kelompok yang beranggotakan 4 orang anak
II. Kegiatan Inti

A. Mengamati

· Anak mengamati contoh kegiatan telur terapung dan tenggelam yang dilakukan  guru.

B. Menanya

· Anak menanyakan tentang pembelajaran

C. Mengumpulkan informasi, Menalar dan Menginformasikan

· Guru merespon setiap pertanyaan anak tentang pembelajaran

· Anak melakukan kegiatan bermain:

1) Membuat percobaan telur terapung dan tenggelam.

2) Melakukan uji coba terapung dan tenggelam.

3) Mengungkapkan alasan kenapa bisa terapung dan kenapa bisa tenggelam.
III. Istirahat

· Berdoa, cuci tangan, makan

· Bermain di luar ruangan
IV. Penutup

· Berdiskusi tentang hasil observasi.

· Menjelaskan dengan baik hasil percobaan.

· Menyampaikan kegiatan hari esok.

· Bernyanyi, berdoa, salam, pulang.

Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus II
	No
	Indikator
	BB
	
	MB
	
	BSH
	
	BSB
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak dapat menyampaikan hasil observasi
	0
	0
	2
	10
	2
	10
	16
	80

	2
	Anak dapat mengetahui benda terapung dan tenggelam
	0
	0
	1
	5
	2
	10
	17
	85

	3
	Anak mampu melakukan ujicoba tentang  terapung dan tenggelam
	0
	0
	1
	5
	2
	10
	17
	85

	4
	Anak mampu menemukan alasan kenapa bisa terapung dan kenapa bisa tenggelam
	0
	0
	2
	10
	2
	10
	16
	80

	5
	Anak mampu menjelaskan dengan baik hasil percobaan telur terapung dan tenggelam
	0
	0
	0
	0
	2
	10
	18
	90

	
	Rata-rata
	0
	0
	1
	6
	2
	10
	17
	84


Dari hasil observasi siklus II, diperoleh keterangan bahwa kemampuan berpikir kritis anak rata-rata belum berkembang (BB) 0 anak atau 0%, mulai berkembang (MB) berjumlah 1 anak atau 6%, berkembang sesuai harapan (BSH) berjumlah 2 anak atau 10%, sedangkan berkembang sangat baik (BSB) berjumlah 17 anak atau 84%. 

Tahap Refleksi

Dari hasil observasi pada siklus II, rata-rata anak pada kriteria BSB adalah 17 anak atau 84%, maka dalam hal ini tidak perlu menindak lanjuti ke siklus selanjutnya, hasil yang di peroleh sudah sesuai yang diharapkan, sehingga dinyatakan bahwa penelitian ini berhasil.
Pengolahan Data Tes Lisan

Sebelumnya guru melakukan test lisan awal (pretest) untuk mengetahui pengetahuan anak. Setelah proses belajar mengajar berlangsung guru kembali melakukan tes lisan akhir (posttest) untuk mendapatkan hasil peningkatan kemampuan berpiir kritis anak dalam pembelajaran sains melalui model pembelajaran saintifik. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh anak dapat dilihat pada data berikut:
Tabel 3. Hasil Pretest dan Postest Anak Kelompok B2 TK Pertiwi
	NO
	Nama
	Hasil Belajar

	
	
	Pretest
	Postest

	1
	Alika
	25
	90

	2
	Aisyah
	25
	85

	3
	Azka
	25
	85

	4
	Fata
	20
	65

	5
	Fatimah
	25
	80

	6
	Hilma
	40
	95

	7
	Ibra
	25
	85

	8
	Luqiana
	20
	70

	9
	Nazwa
	35
	95

	10
	Naila
	30
	85

	11
	Rayhana
	20
	70

	12
	Raisa
	30
	85

	13
	Rizki
	25
	85

	14
	Rafa
	20
	65

	15
	Safira
	40
	85

	16
	Syakila
	35
	90

	17
	Sultan
	25
	90

	18
	Sazuli
	25
	80

	19
	Tamira
	30
	90

	20
	Ulvi
	30
	95

	Jumlah Hasil Belajar
	550
	1670

	Rata-Rata
	27,5
	83,5


Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari peneliti pada anak kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga pada obyek telur terapung dan tenggelam terdapat perbedaan, dengan demikian melalui model pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak dalam pembelajaran sains pada kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil observasi yang berupa data digunakan oleh peneliti untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis anak. Pada saat sebelum dilaksanakan tindakan, kegiatan telur terapung dan tenggelam pada kriteria MB (Mulai Berkembang) yaitu sebesar 10%. Untuk memperbaiki permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis anak pada kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga, pada kegiatan pembelajaran dilakukan kembali pada siklus selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Lhoknga, yang beralamatkan di Desa Mon Ikeun Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Tenaga pengajar di TK Pertiwi Lhoknga berjumlah 6 orang pengajar, 1 orang kepala sekolah, dan 1 orang tenaga administrasi. Setiap kelas diampu oleh 2 orang guru. Jumlah murid di TK Pertiwi Lhoknga berjumlah 55 anak, yang terdiri dari 20 anak di kelompok B1, 20 anak di kelompok B2, dan di kelompok A berjumlah 15 anak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelompok B2 dengan jumlah murid 20 orang, yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. Penelitian ini dilakukan pada anak kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga dari tanggal 13  s/d 16 Oktober 2021.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis anak pada obyek telur terapung tenggelam pada anak kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga, maka penelitian ini mengadakan kegiatan pra tindakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis anak. Hal ini terlihat dari meningkatnya angka indikator, baik terhadap kesenangan belajar maupun hasil belajar yang dicapai. Peningkatan persentase kemampuan berpikir kritis anak meningkat. Hal ini memberikan arti bahwa pern=baikan yang telah dilakukan terhadap kelemahan yang ditemukan pada siklus I, telah berhasil mencapai sasaran drngan baik pada siklus II. Semakin tinggi ketertarikan anak dalam melakukan kegiatan telur terapung dan tenggelam, maka dapat meningkatkan persentase kemampuan berpikir kritis anak.

Penelitian ini telah berhasil dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. Dari hasil penelitian siklus I dan siklus II, kemampuan percobaan telur terapung dan tenggelam pada siklus I diperoleh  hasil rata-rata belum berkembang (BB) 2 anak atau 12%, mulai berkembang (MB) 7 anak atau 36%, berkembang sesuai harapan (BSH) 6 anak atau 32%, sedangkan berkembang sangat baik (BSB) 4 anak atau 20%.

Pada siklus II di peroleh hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis anak pada telur terapung dan tenggelam. Anak belum berkembang (BB) berjumlah 0 atau 0%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 6%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 10%, sedangkan berkembang sangat baik (BSB) berjumlah 17 anak atau 84%. Dari hasil penelitian diatas, kegiatan percobaan telur terapung dan tenggelam dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B2 di TK Perti Lhoknga. Kendala dari siklus I yaitu dalam pencampuran garam ke dalam air, anak masih belum mengetahui berapa banyak garam yang diperlukan untuk proses telur terapung dan tenggelam. Maka dengan ini kendala yang terjadi pada sikus I diperbaiki pada siklus kedua untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Adapun kelebihan pada kegiatan telur terapung dan tenggelam adalah anak sangat antusias melakukan kegiatan tersebut, dimana anak sendirinya berpikir kritis mengapa telur bisa terapung dan tenggelam dengan pencampuran garam. Dari anak tidak memiliki rasa ingin tau hingga memiliki rasa ingin tau anak meningkat dan berpikir kritis sehingga kegiatan ini yaitu dalam pembelajaran sains anak lebih menarik dan menyenangkan.

Kelebihan yang dicapai dapat dilihat pada semangat anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak sesuai dengan yang diharapkan dan direncanakan oleh peneliti sendiri, yaitu dimana anak-anak mau melakukan dengan penuh semangat sesuai kemampuan anak sendiri tanpa ada paksaan. Berdasarkan uraian duatas dapat disimpulkan, penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan kegiatan telur terapung dan tenggelam dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan penulis sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Hasil penelitian observasi bahwa nilai rata-rata pra tindakan adalah BB 13 anak (65%), MB 5 anak (25%), BSH 2 anak (10%), dan BSB 0 anak (0%). Hasil rata-rata pada siklus I didapat bahwa BB 2 anak (12%), MB 7 anak (35%), BSH 6 anak (32%), dan BSB 4 anak (20%). Sedangkan hasil pada siklus II di dapat rata-rata BB 0 anak (0%), MB 1 anak (6%), BSH 2 anak (10%), dan BSB 17 anak (84%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains melalui model pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak pada kelompok B2 TK Pertiwi Lhoknga dengan obyek telur terapung dan tenggelam.
2. Hasil penelitian pada tes lisan menunjukkan bahwa nilai rata-rata anak observasi akhir (posttest) lebih baik dibandingkan nilai rata-rata observasi awal (pretest). Observasi akhir mendapatkan nilai rata-rata 83,5, sedangkan observasi awal mendapatkan nilai rata-rata sebesar 27,5. Hal ini menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak dalam pembelajaran sains pada kelompok B2 di TK Pertiwi Lhoknga.

Adapun saran-saran yang ingin disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengingat pentingnya penggunaan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran sains, maka pihak sekolah berkewajiban untuk dapat meningkatkan dan memenuhi kebutuhan belajar anak sehingga mutu pembelajaran di sekolah dapat lebih ditingkatkan.
2. Demi meningkatkan mutu pembelajaran, maka diharapkan guru dapat lebih kreatif dalam memilih pembelajaran seperti sains
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